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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

Praktik Pemasaran Digital Melalui Platform Tiktok oleh 

Pelaku Usaha, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik pemasaran digital melalui platform TikTok 

dilakukan oleh pelaku usaha melalui berbagai bentuk 

promosi, seperti video pendek, foto geser, pemberian 

diskon, voucher, dan penawaran khusus untuk 

menarik minat konsumen. Selain itu, pelaku usaha 

memanfaatkan penggunaan fitur live streaming 

sebagai sarana memperkenalkan produk, menjelaskan 

spesifikasi barang, serta berinteraksi secara langsung 

dengan konsumen.Penyampaian informasi produk 

dilakukan melalui video promosi, caption, kolom 

komentar, dan live streaming. Praktik pemasaran 

tersebut mampu menarik minat konsumen, namun 
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masih ditemukan penyampaian informasi yang belum 

sepenuhnya lengkap sehingga dalam beberapa kasus 

terjadi ketidaksesuaian antara informasi yang 

dipromosikan dengan produk yang diterima 

konsumen.  

2. Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, praktik 

pemasaran digital melalui TikTok pada dasarnya telah 

menerapkan beberapa prinsip pemasaran Islam, 

khususnya prinsip shiddiq, transparansi, dan keadilan, 

terutama melalui penggunaan live streaming yang 

memungkinkan penyampaian informasi produk secara 

lebih terbuka. Namun demikian, penelitian ini 

menemukan adanya unsur gharar (ketidakjelasan) 

dalam penyampaian informasi produk, terutama 

terkait ketidakjelasan spesifikasi barang, kualitas 

bahan, ukuran, dan perbedaan tampilan warna produk 

dengan barang yang diterima konsumen. Selain itu, 

adanya potensi tadlis apabila informasi yang 

ditampilkan dalam promosi tidak sepenuhnya 
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menggambarkan kondisi produk yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, pelaku usaha perlu meningkatkan 

kejelasan dan kejujuran dalam menyampaikan 

informasi produk agar praktik pemasaran yang 

dilakukan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum 

Ekonomi Syariah. 

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha 

Pelaku usaha yang memanfaatkan TikTok sebagai 

sarana pemasaran hendaknya meningkatkan 

keterbukaan informasi mengenai produk yang 

dipasarkan, terutama terkait ukuran, bahan, kualitas, 

dan kondisi produk yang sebenarnya. Selain itu, 

pelaku usaha perlu menghindari penggunaan konten 

promosi yang berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman agar prinsip shiddiq, transparansi, 

dan keadilan dapat diterapkan secara optimal dalam 

kegiatan pemasaran. 
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2. Bagi konsumen 

diharapkan lebih teliti dalam menerima informasi 

promosi yang ditampilkan oleh pelaku usaha. 

Konsumen sebaiknya memastikan spesifikasi, 

kualitas, ukuran, detail produk, serta melihat ulasan 

pelanggan agar dapat mengetahui barang yang akan 

diterima sesuai atau tidak nantinya supaya terhindar 

dari kesalahpahaman serta kerugian dalam transaksi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

praktik pemasaran digital pada platform media sosial 

lainnya atau memperluas objek penelitian dengan 

jumlah informan yang lebih banyak. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat menelaah aspek hukum 

ekonomi syariah yang lebih spesifik, seperti 

perlindungan konsumen digital, etika promosi digital, 

maupun akad yang digunakan dalam transaksi melalui 

platform media sosial. 
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